BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini, persaingan dunia kerjakserketat. Para calon
pekerja dituntut untuk lebih pintar, kreatif, ino¥a mempunyai keahlian di
bidangnya, peka terhadap keadaan sekitar, dannies@ntukan pekerjaan atau
profesi yang cocok untuk dijalani, sesuai keahhtau kemampuan. Hal tersebut
bisa didapatkan melalui pendidikan dari sekolaladaampai perguruan tinggi.

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakangiean Tinggi
Negeri (PTN) di Indonesia yang menyelenggarakaretagda jurusan dibidang
pendidikan dan non-pendidikan. Salah satu fakuttadJPI adalah Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) yang mésryggarakan beberapa
jurusan salah satunya adalah Jurusan Pendidikamikreksitektur (JPTA).
Jurusan ini memiliki dua Program Studi (Prodi) ygitendidikan (S1) dan non-
kependidikan (D3). Dari Jurusan Pendidikan Tekniksitgktur diharapkan
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mamgagembangkan,
mengelola, dan melaksanakan program Pendidikanol@adirKejuruan yang akan
menangani lembaga-lembaga pendidikan/latihan tingleaengah.

Program Studi S1 Pendidikan Teknik Arsitektur makgn Program Studi
yang menyiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kegfesional di bidang

pendidikan kejuruan. Mahasiswa pada Program Stisiapkan untuk menjadi



tenaga pendidik dalam bidang kejuruan. Oleh kai&mnaeberadaan jurusan-
jurusan di lingkungan FPTK UPI sebagai suatu lerabggng menghasilkan
tenaga pendidik dalam bidang Teknologi Kejuruaakidapat dipisahkan dengan
dunia Pendidikan Menengah Kejuruan/Latihan baik ddiam persekolahan
maupun di luar persekolahan.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihathdemgar atau merasakan
terbentuk dan berkembangnya minat sebagai akibatyadkebutuhan. Minat
seseorang terbentuk, berkembang atau menghilaigséeara tiba-tiba maupun
berangsur-angsur manakala intensitas kebutuhaadaphapa yang diminatinya
tinggi, rendah atau kurang. Salah satu contoh, Inyigasebuah buku dapat
dianggap sebagai suatu obyek minat tertinggi besgigpyang membutuhkan dan
sebaliknya tidak menaruh minat sedikitpun bagi grngang tidak membutuhkan.

Minat seseorang pada dunia kerja sangat bergamamgpa yang mereka
pelajari atau sesuatu yang mereka sukai. Setiapasisaba memiki keinginan
untuk mencapai cita-cita yang mereka inginkan. Beadkan minat mereka pada
dunia kerja yang dapat mereka jalani sesuai delkgahlian yang didapatkan
pada saat perkuliahan.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Arsitekdiharapkan
menjadi tenaga pendidik di bidang kejuruan tekn@&ndunan pada tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan. Namun pada kenyataayaryg penulis rasakan
dan mendengar dari rekan-rekan kuliah, pada umummegraka kurang berminat
untuk menjadi tenaga pendidik di lingkungan SekoMbnengah Kejuruan.

Bukan berarti mereka tidak mampu untuk menjadi ssgprGuru, tetapi ada



faktor-faktor lain yang mempengaruhi kurangnya rieehadap profesi Guru.

Isu yang berkembang di negara kita mengenai sigiemdidikan kejuruan
yang mulai ditingkatkan tidak terlalu mempengaraminat mahasiswa untuk
menjadi Guru SMK. Bahkan pada kenyataannya jurdsknik bangunan yang
notabene merupakan jurusan utama yang menjadi teatgpalahan kerja sebagai
tenaga pendidik sekarang tidak banyak diselenggaraleh lembaga pendidikan
kejuruan. Di kota Bandung sendiri hanya terdapah dembaga pedidikan
kejuruan yang menyelenggarakan jurusan ini yait&$MK Negeri 5 dan SMK
Negeri 6 Bandung. Penulis pernah bertanya kepawtarsg Guru di SMK Negeri
6 mengenai kemungkinan bertambahnya jurusan tekaihgunan di sekolah
kejuruan seiring dengan program pemerintah yang akengembangkan sekolah
menengah kejuruan lebih dari sekolah menengah urbamternyata jawabannya
bahwa kemungkinan bertambahnya jurusan teknik besguini diragukan,
bahkan ada kemungkinan dikurangi. Ini sedikit b&nggempengaruhi penulis
sendiri untuk menjadikan profesi Guru sebagai miafeama yang akan dijalani.

Sedangkan profesi Arsitek atau bekerja di bidangskaksi kesempatan
kerjanya lebih besar. Perkembangan dunia konstrdisi properti memang
meningkat seiring perkembangan teknologi. Olehraitu, kebutuhan akan jasa
konsultasi arsitektur atau konstruksi semakin tindphasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Arsitektur mempunyai kemampuartiukinbersaing secara
global dalam bidang teknologi arsitektur. Namunakidarang keberadaannya
diragukan oleh masyarakat luar. Walaupun sebendrarygak lulusan yang sudah

sukses bekerja di bidang konstruksi dan jasa &rsite



Minat mahasiswa sendiri terhadap profesi Arsitekgsd besar. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu faktierm atau yang berasal dari
dalam diri dan faktor ekstern yang berasal darr lau lingkungan sekitar.
Faktor dari dalam yaitu banyak mahasiswa yang mgmampunyai bakat atau
kemampuan dalam bidang seni, khususnya seni megn8adangkan faktor dari
luar yaitu banyak mahasiswa juga yang memandangdainofesi Arsitek itu
merupakan profesi yang bergengsi dan membanggaké&mang pada
kenyataannya masyarakat awam memandang profesteldrgiu merupakan
profesi yang tidak semua orang bisa melakukannyhutDhkan bakat serta
keahlian, dan keterampilan yang baik dalam meransabuah bangunan. Sama
halnya dengan profesi dokter atau profesi lainngagy membutuhkan bakat,
keahlian, dan keterampilan.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini beeusaltuk mengkaji minat
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur A)FHPTK — UPI pada dunia
kerja yang akan dijalaninya. Penelitian ini akanngi&ji bagaimana minat
mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Teknik AdsiteJPTA FPTK — UPI
pada dunia kerja antara profesi Guru dan Arsitek.

Idealnya mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan iKeksitektur JPTA
FPTK — UPI akan bekerja sebagai tenaga pendidikndabidang teknologi
kejuruan. Namun tidak menutup kemungkinan sebag@masiswa lebih berminat
untuk bekerja pada jasa arsitektur. Oleh karenahili ini penting untuk dikaji
sehingga akan didapatkan data yang pasti mengemat mmahasiswa JPTA

FPTK — UPI pada dunia kerja antara profesi guruataitek.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana minat mahasiswa terhadap profesi guru

2. Bagaimana minat mahasiswa terhadap profesi arsitek

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui minat mahasiswa terhadap protesi g

2. Untuk mengetahui minat mahasiswa terhadap profssgel

D. Manfaat Penélitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur Univexsit Pendidikan
Indonesia, sebagai masukan untuk mengetahui mirzdtasiswa pada
dunia kerja antara profesi Guru dan Arsitek sehandifparapkan kualitas
pendidikan di JPTA lebih baik.

2. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektimiversitas
Pendidikan Indonesia, sebagai gambaran minat nsateaspada dunia

kerja.



E. Metode Pendlitian

Menurut Nazir (2005: 54) bahwa ” Metode deskrigtifalah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatekolsuatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwaapadasa sekarang’.
Pengumpulan data dilakukan melalui daftar pertamydau disebut juga dengan
Kuesioner.

Sugiyono (2007: 8) mengemukakan "Metode kuantitdapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan plsdéafi positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertenppengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datasifaerkuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telattapkan”.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan peatdaekdeskriptif

kuantitatif.

F. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah di lingkungan Jurusan Rigkah Teknik
Arsitektur FPTK — UPI dengan mahasiswa Program iSSddPendidikan Teknik
Arsitektur sebagai sampelnya. Mahasiswa yang digadi sampel adalah
mahasiswa yang telah menyelesaikan Mata KuliaheBrofMKP) dan Mata

Kuliah Keahlian (MKK).



G. Penjelasan Judul

1.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadapat&sgairah;
keinginan(sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Mahasiswa adalah adalah panggilan untuk orang yang sedangiaein
pendidikan tinggi di sebuah universitas atau perguitinggi.

Dunia kerja adalah tempat melakukan aktivitas fisik dan meimigividu
dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan kebahagigapnya (Aos
Kadarsah, 2004: 26).

Guru adalah Guru (dari_bahasa Sansekgtias yang juga berarti guru,

tetapi artinya_harafiahnyadalah "berat") adalah seorang pengajar suatu

iimu. Dalam _bahasa Indonesiaguru umumnya merujuk pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengaj@@mbimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasirfzedidik.

Arsitek adalah perancang skema atau rencana. "Arsiteksdlegari Latin
architectus, dan dari bahasa Yunararchitekton (master pembangun),

arkhi (ketua) +tekton (pembangun, tukang kayu).



